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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah hasil belajar siswa yang diterapkan media film lebih baik dibandingkan 
dengan hasil belajar yang diterapkan alat peraga sistem penerangan sepeda motor. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen dengan pola Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi penelitian ini siswa Kelas XI TSM 
SMK Negeri 1 Tengaran, terdapat tiga kelas yang mengambil jurusan TSM dan jumlah populasinya sebanyak 110 
siswa. Sampel yang digunakan adalah 35 siswa kelas XI TSM 2 sebagai kelas eksperimen dan 35 siswa kelas XI TSM 
3 sebagai kelas control. Pengumpulan data menggunakan metode tes, analisis data menggunakan statistik deskripsi 
dan uji t. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada kelas kontrol rata-rata hasil belajar pada tes pre-test men-
capai 51,26 dan setelah diberikan media peraga meningkat menjadi 72,74, sehingga pada kelas kontrol setelah 
diberikan metode peraga mengalami peningkatan rata-rata mencapai 21,48 dan pada kelas eksperimen rata-rata 
hasil belajar pada tes pre-test mencapai 51,00 dan setelah diberikan media film meningkat menjadi 79,80, sehingga 
pada kelas eksperimen setelah diberikan metode film mengalami peningkatan rata-rata mencapai 28,80 lebih besar 
dari pada kelas kontrol yang hanya mencapai 21,48. 
 
Kata Kunci : penerapan, hasil belajar, media film, sistem penerangan sepeda motor 
 

Abstract 
This study aims to determine whether the learning outcomes of students who applied to the medium of film is bet-
ter than the results of applied learning props motorcycle lighting system . This study used an experimental method 
to pattern pretest - posttest control group design. The study population TSM Class XI students of SMK Negeri 1 
Tengaran, there are three classes who majored in TSM and its population of 110 students. The samples used were 
35 students of class XI TSM 2 as the experimental class and 35 students of class XI TSM 3 as the control class. Data 
collection using the test methods , data analysis using statistical descriptions and t test. Results of data analysis 
showed that on average the control class learning outcomes in the pre - test and after the test reaches 51.26 given 
visual media increased to 72.74 , so that the control class after a given method of teaching has increased an average 
of 21.48 and the experimental class average on tests of learning outcomes reached 51.00 pre -test and after being 
given the movie media increased to 79.80, so the experimental class after a given method of the film has increased 
an average of 28.80 is greater than the control class which only reached 21.48. 
 
Keywords: adoption, learning outcomes, the film media, motorcycle lighting system 
 

PENDAHULUAN 
Lembaga pendidikan bertanggung jawab 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang 
memiliki komponen, keterampilan, dan keahlian 
serta dapat mengembangkan sikap profesional 
setelah terjun kedalam dunia kerja. Pada umumnya 
pendidikan di SMK berkewajiban memberikan kes-
empatan belajar seluas-luasnya kepada siswa un-
tuk mengembangkan potensi diri seoptimal mung-
kin. siswa harus memiliki pengetahuan dan ket-
erampilan yang baik dalam setiap disiplin ilmu 
yang diajarkan. Kemampuan (kompetensi) siswa 
merupakan modal untuk bersaing ditingkat global. 
Sebagai salah satu lembaga pendidikan maka SMK 
harus bisa mewujudkan serta kreatif dalam bidang 
ilmu keteknikan mesin khususnya dalam bidang 
otomotif. 

Siswa SMK Negeri 1 Tengaran dalam pen-
capaian hasil ketuntasan belajar kompetensi sistem 
penerangan sepeda motor dan komponen-
komponennya pada tahun diklat 2010/2011 siswa 

kelas XI memiliki angka 65.50. Karena minimal 
angka pencapaian hasil ketuntasan nilai belajar 
siswa adalah 75, maka diadakan peningkatan agar 
diperoleh hasil yang maksimal. Nilai ketuntasan 
maksimal sebesar 100, rentangnya adalah 75 sam-
pai dengan 100 untuk memenuhi kriteria kelulusan 
dalam pembelajaran. Penggunaan beberapa 
metode dan media yang tepat dimungkinkan dapat 
mengatasi masalah tersebut. Rendahnya  hasil 
belajar yang dicapai siswa dalam mata pelajaran 
sistem penerangan sepeda motor disebabkan oleh 
berbagai faktor. Antara lain kurangnya media yang 
memadai sebagai sarana pembelajaran, sehingga 
pembelajaran kurang bervariasi yang menyebab-
kan pemahaman siswa akan sistem penerangan 
sepeda motor dan komponen-komponennya  ku-
rang maksimal. Sementara itu menurut Atwi Su-
parman dalam Fathurrohman dan Sutikno (2007: 
65) mendefinisikan, media merupakan alat yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau infor-
masi dari pengirim kepada penerima pesan. 
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Siswa diberikan pengalaman dengan 
penggunaan media yang bisa menunjukkan dengan 
jelas kepada siswa tentang sistem penerangan 
sepeda motor dan komponen-komponennya dalam 
bentuk tayangan film. Cara ini diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa akan sistem pen-
erangan sepeda motor dan komponen-
komponennya. 

Pemilihan media sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan dan dengan tujuan yang 
dicapai, merupakan salah satu kunci dari 
keberhasilan proses belajar mengajar. Media yang 
digunakan untuk memperlancar komunikasi 
belajar mengajar disebut media pembelajaran. 
Latuheru (1988: 14) mengatakan bahwa media 
pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau 
benda yang digunakan dalam kegiatan belajar-
mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan 
pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (Guru 
maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal 
ini anak didik ataupun warga belajar). 

Media pembelajaran harus menarik, 
digunakan untuk menyampaikan informasi mudah 
dipahami dan mudah dimengerti. Media pembela-
jaran dapat dikelompokkan menjadi bermacam-
macam tergantung pengelompokannya, tetapi 
penulis hanya membahas mengenai media film. 

Rahayu dan Kristiyantoro (2011: 13) ber-
kata bahwa media film bertujuan menyajikan in-
formasi dalam bentuk yang menyenangkan, 
menarik, mudah dimengerti dan jelas. Informasi 
akan mudah dimengerti karena sebanyak mungkin 
indera, terutama telinga dan mata, digunakan un-
tuk menyerap informasi itu. Film dan video dapat 
melengkapi pengalaman-pengalaman dari siswa 
ketika membaca, berdiskusi, berpraktek dan lain-
lain. Media film dapat menggambarkan suatu pros-
es secara tepat, yang dapat disajikan secara beru-
lang-ulang.  

Penggunaan media film pada saat belajar 
teori membantu guru untuk mengerahkan maksud 
dan tujuan proses belajar, maka penulis 
menggunakan media film yang dipaparkan kepada 
siswa sehingga siswa mudah memahami sistem 
penerangan sepeda motor dan komponen-
komponennya. 

Metode yang digunakan guru dalam 
mengajar praktik yakni metode menggunakan pan-
el peraga, metode ini tergolong metode yang ban-
yak memakan waktu dan terbatas penggunaannya.  

Setiawan dkk (2009:6) berkata bahwa 
panel peraga multifungsi mempunyai beberapa 

fungsi yang diantaranya adalah (1) sebagai 
pemahaman tentang rangkaian komponen dan alur 
dalam rangkaian, (2) sebagai pengujian komponen 
sistem lampu kepala, (3) sebagai perangkaian 
komponen sistem lampu kepala. 
 
METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 
XI TSM di SMK Negeri 1 Tengaran yang berjumlah 
110 siswa. Teknik  pengambilan sampel dil-
akukan secara random sampling/acak. XI TSM di 
SMK Negeri 1 Tengaran terdapat tiga kelas. Untuk 
sampel  peneliti mengambil dua kelas sebagai sam-
pel. Kelas XI TSM 3 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XI TSM 2 sebagai kelas kontrol. Rancangan 
yang digunakan penelitian ini adalah “Control 
Group Pretest-Posttest Design” digambarkan pada 
tabel 1. 

Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode aksperimen, menurut 
Arikunto (2006: 3) penelitian eksperimen adalah 
suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 
antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 
peneliti dan mengeliminasi atau mengurangi atau 
menyisihkan faktor faktor lain yang mengganggu. 
Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud 
untuk melihat akibat suatu perlakuan. 

Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah metode dokumentasi dan 
metode tes. Dalam penelitian ini tes yang 
digunakan berbentuk tes prestasi atau achievement 
test, yaitu digunakan untuk mengukur pencapaian 
seorang setelah mempelajari sesuatu (Arikunto, 
2006: 150). Dalam hal ini yang digunakan adalah 
tes pilihan ganda  dengan model pre test dan post 
test. Tes terdiri dari 35 butir soal dan disediakan 
empat alternatif jawaban, yaitu A, B, C, D. setiap 
jawaban yang benar mendapat nilai 2,5 dan setiap 
jawaban yang salah mendapat nilai 0, nilai tertinggi 
adalah 100. Kisi-kisi dari tes kompetensi dasar sis-
tem penerangan sepeda motor dan komponen-
komponennya. Setelah perangkat tes disusun ter-
lebih dahulu soal tersebut diuji cobakan dan hasil-
nya dicatat dengan cermat, dalam hal ini uji coba 
dilakukan pada siswa kelas XI TSM di SMK Negeri 1 
Tengaran sebanyak 35 siswa yang sudah 
mendapatkan pembelajaran sistem penerangan 
sepeda motor dan komponen-komponennya. 
Setelah itu soal-soal dianalisa untuk mengetahui 
soal-soal yang valid, reliabel dan memenuhi indeks 
kesukaran. 
 

Tabel 1. Control Group Pre-test – Post-test Design 
Kelompok Pre-test Treatmen Post-test 

Eksperimen 
Kontrol 

K1 X1 K2 
E1 X2 E2 

 



70                  Jurnal Pendidikan Teknik Mesin Vol. 15, No. 2, Desember 2015 (68-72) 
 
 

ISSN 1412-1247 

HASIL PENELITIAN 
Hasil belajar siswa pada pre test dan post 

test untuk kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dapat dilihat ditabel 2. 

Prestasi Belajar Siswa pada kompetensi 
sistem penerangan sepeda motor dan komponen-
komponennya diketahui bahwa nilai rata-rata pre 
test pada kelompok eksperimen sebesar 51,00 dan 
hasil post test sebesar 79,80. Sedangkan hasil pre 
test pada kelompok kontrol sebesar 51,26  hasil 
postnya sebesar 72,74.  Pada tingkat ketuntasan 
belajar kelompok eksperimen pada hasil pre test 
sebesar 0%. Pada kelompok kontrol sebesar 0%. 
Sedangkan pada hasil post test tingkat ketuntasan 
kelompok eksperimen sebesar 82,60% sedangkan 
pada kelompok kontrol sebesar 57,1%. Dari hasil 
tersebut diperoleh gambaran bahwa tingkat ketun-
tasan belajar secara klasikal untuk kelompok eks-
perimen telah lebih baik dibandingkan tingkat ke-
tuntasan klasikan pada kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil dari angket yang diisi oleh 
guru tentang pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan Kurikulum 2013 hanya 21 guru yang 

melaksanakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
sangat baik dan 10 lainnya melaksanakan dengan 
baik, tetapi untuk keseluruhan sudah baik dengan 
presentase keseluruhan 81.6 %, dengan rincian 
SMK N 1 = 86.5 %, SMK N 4 = 84 %, SMK N 5 = 73.1 
%, SMK N 7 = 84.6 %, dan SMK N 10 = 80.68%.  

 Analisis data test awal digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki  kemampuan yang sama 
atau berbeda sebelum dilakukan perlakuan dengan 
metode yang berbeda. Kelompok esksperimen 
dengan media film sedangkan kelompok kontrol 
diterapkan panel peraga di SMK Negeri 1 Tengar-
an. Data hasil tes awal tersebut maka dilakukan uji 
normalitas dan  uji t. 

Uji homogenitas data akhir (post tes) antara 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen 
memperoleh harga Fhitung = 1,019 sedangkan Ftabel 
sebesar 1,76. Karena nilai  Fhitung < F tabel (1,019 < 
1,76)  disimpulkan kedua data mempunyai varians 
yang sama atau datanya homogen, maka analisis 
data dengan menggunakan uji t dengan data ho-
mogen. 

Tabel 2. Hasil belajar siswa 

Keterangan Kelompok  Eksperimen     Kelompok Kontrol 
Pre Test Post Test     Pre Test      Post Test 

Siswa Tuntas 
Siswa belum Tuntas 

Nilai Tertingi 
Nilai terendah 

Rata-rata 
Ketuntasan Klasikal 

0% 
100% 
64,00 
37,00 
51,00 

0% 

82,90% 
17,10% 

94,00 
56,00 
79,80 
83% 

0% 
100% 
64,00 
37,00 
51,26 

0% 

57,1% 
42,9% 
91,00 
52,00 
72,74 
57% 

 

 
Gambar 1. Ketuntasan Belajar 
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Rangkuman hasil analisis chi square prestasi 
belajar kelompok control dipeorleh  2 sebesar 
5,01, karena nilai  2hitung lebih kecil dari  2 tabel 
(5,01 < 7,81) maka data kelompok control berdis-
tribusi normal. Data pada kelompok eksperimen 
tersebut menunjukkan bahwa hasil perhitungan 
 2 sebesar 6,56, karena nilai  2hitung lebih kecil 
dari  2 tabel (6,56 < 7,81) maka data kelompok ek-
sperimen  berdistribusi normal. 

Dari hasil perhitungan dengan uji t di-
peroleh thitung  = 3,178 sedangkan ttabel yaitu 
t(0,05; 68) = 1,67. Karena thitung > ttabel yaitu 
3,178 > 1,67  maka secara statistik hipotesis 
penelitian yang berbunyi “Ada perbedaan pen-
guasaan materi siswa kelas XI TSM pada pembela-
jaran sistem penerangan sepeda motor dan kom-
ponen-komponennya sesudah menggunakan me-
dia film pada pembelajaran sistem penerangan 
sepeda motor dan komponen-komponennya” 
diterima, dan Ho yang berbunyi “tidak ada perbe-
daan penguasaan materi siswa kelas XI TSM pada 
pembelajaran sistem penerangan sepeda motor 
dan komponen-komponennya sesudah mengguna-
kan media film pada pembelajaran sistem pen-
erangan sepeda motor dan komponen-
komponennya” ditolak.  

Kelompok eksperimen memiliki kemampu-
an yang lebih baik dibandingkan dengan kemam-
puan kelompok kontrol. Karena hasil dari rata-rata 
untuk kelompok eksperimen penggunaan media 
film diperoleh rata-rata nilain sebesar 79,80 se-
dangkan pada kelompok kontrol dengan media 
panel peraga diperoleh hasil rata-rata sebesar 
72,74. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok 
kontrol dengan diterapkan panel peraga diperoleh 
hasil total rata-rata skor 72,74 dan pada kelompok 
eksperimen dengan menggunakan menggunakan 
media film diperoleh rata-rata skor sebesar 79,80. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa dipeorleh hasil 
bahwa penggunaan media film lebih efektif 
dibandingkan menggunakan fanel peraga. Hal ini 
ditunjukkan oleh harga   thitung = 3,26  lebih besar 
jika dibandingkan ttabel = 1,67, maka secara statis-
tik hipotesis penelitian yang berbunyi “Ada perbe-
daan penguasaan materi siswa kelas XI TSM pada 
pembelajaran sistem penerangan sepeda motor 
dan komponen-komponennya sesudah mengguna-

kan media film pada pembelajaran sistem pen-
erangan sepeda motor dan komponen-
komponennya” diterima. 

Dalam proses belajar mengajar penggunaan 
media pembelajaran yang tepat akan berpengaruh 
terhadap prestasi belajar yang optimal. Sebaliknya, 
penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat 
akan mempengaruhi prestasi belajar siswa yang 
akan dicapai. Penggunakan media film dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada pem-
belajaran sistem penerangan sepeda motor dan 
komponen-komponennya, menjadi alternatif pros-
es belajar mengajar yang menyenangkan dan siswa 
dapat lebih aktif, Media film adalah cara 
menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 
penggunaan mesin-mesin mekanis dan elektronik 
yang menyajikan pesan-pesan audio dan visual, 
melalui gambar-gambar dalam frame yang di-
proyeksikan secara mekanis agar terlihat gambar 
itu lebih hidup, sehingga dapat meningkatkan min-
at siswa untuk belajar, meningkatkan referensi 
belajar siswa, dan membangkitkan empati dan 
imajinasi siswa. Keunggulan film adalah jenis film 
dokumenter yang menggambarkan proses suatu 
pekerjaan. Film itu sendiri disini berisi tentang 
penyampaian materi yang berkaitan tentang sistem 
penerangan sepeda motor, kemudian memberikan 
gambaran bagaimana cara sistem penerangan 
sepeda motor yang benar. Sebagaimana pendapat 
Latuheru (1988: 95) Film dapat menyajikan suatu 
proses dengan lebih tepat guna (efektif) dibanding 
dengan media lain. Film memungkinkan adanya 
pengamatan yang baik terhadap suatu 
keadaan/peristiwa yang berbahaya bila dilihat 
secara langsung, dapat dilihat/diamati secara baik 
dan meyakinkan. Kemampuan film untuk men-
dramatisasikan peristiwa-peristiwa dan situasi 
membuatnya sesuai dengan PBM dalam bidang 
ilmu-ilmu sosial dan masalah-masalah kemanusi-
aan. Menurut hasil penelitian terbukti bahwa film 
sangat berguna untuk mengajarkan keterampilan 
bisa dipelajari secara berulang juga.  

Sebelum diberi perlakuan, kedua kelompok 
memiliki rata-rata nilai tes awal (pre-test) yang 
tidak jauh beda. Nilai rata-rata untuk kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah diberi 
perlakuan dengan media pembelajaran yang ber-
beda, hasil nilai rata-rata tesnya mengalami pen-
ingkatan. Kelompok eksperimen mengalami pen-
ingkatan sebesar 82,90% sedangkan kelompok 
kontrol mengalami peningkatan sebesar 57,10%. 

Tabel  3.  Rangkuman Hasil t-test data test Akhir 
Variabel Rata-rata t hitung t  tabel Kriteria 

Kelompok Kontrol 
Kelompok eksperimen 

72,74 
79,80 3,178 1,67 Ada Perbedaan 
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Sedangkan pada tingkat ketuntasannya pada ke-
lompok eksperimen dengan tingkat ketuntasan 
sebesar 83% sedangkan pada kelompok kontrol 
dengan tingkat ketuntasan sebesar 57%. kelompok 
eksperimen telah tercapai tingkat ketuntasan yaitu 
sebanyak 83% siswa, sedangkan pada kelompok 
kontrol belum diperoleh tingkat ketuntasan sebe-
sar 57%.  Penggunakan media film dapat mening-
katkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran 
sistem penerangan sepeda motor dan komponen-
komponennya, sehingga dapat menjadi alternative 
proses belajar mengajar yang menyenangkan dan 
siswa dapat lebih aktif, karena film dapat lebih 
menggambarkan proses-proses yang lebih nyata 
dibandingkan dengan panel peraga. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pemba-
hasan penelitian ini, maka dapat ditarik kes-
impulan: 
1. Hasil belajar siswa pada kompetensi dasar sis-

tem penerangan sepeda  motor dan komponen-
komponennya setelah diterapkan panel peraga 
di SMK Negeri 1 Tengaran, sebelum pembelaja-
ran rata-rata sebesar 51,26 setelah pembelaja-
ran meningkat menjadi 72,74. 

2. Hasil belajar kompetensi dasar sistem pen-
erangan sepeda motor dan komponen-
komponennya setelah diterapkan media film di 
SMK Negeri 1 Tengaran, sebelum  pembelajaran 
diperoleh rata-rata sebesar 51,00, setelah pem-
belajaran meningkat menjadi 79,80. 

3. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada 
kompetensi sistem penerangan sepeda motor 
dan komponen-komponennya setelah pada 
siswa yang diterapkan media film dibandingkan 
dengan media peraga pada siswa kelas XI TSM 
di SMK Negeri 1 Tengaran, kelompok control 

rata-rata 72,74 sedangkan kelompok eksperi-
men rata-rata 79,80. 

 
Saran  

Berdasarkan pembahasan, kesimpulan da-
lam penelitian ini. Peneliti mengemukakan saran-
saran sebagai beikut: 
1. Kepada guru produktif diharapkan menerapkan 

dengan media pembelajaran film dalam pem-
belajaran karena hasil yang efektif dibanding-
kan dengan media panel peraga. 

2. Untuk penelitian lebih lanjut diharapkan dit-
erapkan media pembelajaran dengan modul, 
sehingga akan diperoleh hasil yang lebih valid 
lagi. 

3. Perlu ada penelitian lanjutan untuk populasi 
yang lebih besar dengan  kondisi kelas yang be-
ragam sehingga simpulan penelitian dapat ber-
laku untuk lingkup yang lebih luas. 
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